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ABSTRAK

LPG (Liquified Petroleum Gas) dan minyak tanah merupakan bahan bakar kompor
yang paling banyak dimanfaatkan masyarakat Indonesia. LPG dan minyak tanah
termasuk energi fosil dimana energi tersebut tidak dapat diperbarui dan
keberadaannya di alam sangat terbatas. Maka dari itu ditemukanlah sumber alternatif
sebagai bahan bakar kompor yaitu biomassa. Salah satu biomassa yang bisa
digunakan adalah batok kelapa. Teknik dari pengolahan biomassa menjadi energi
disebut dengan gasifikasi dimana dari  teknik gasifikasi tersebut memunculkan
penemuan baru berupa 'kdmpor gasifikasi. Agar kompor bisa lebih efektif saat
digunakan, diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai pengoptimalan
kinerja dari kompor tersebut. Dalam penelitian ini, dilakukanlah pengujian dengan
mengamati pengaruh laju aliran udara terhadap waktu operasi kompor dan warna api
yang dihasilkan kompor serta melakukan perebusan air untuk melihat efisiensi termal

kompor yang dihasilkan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa laju aliran udara mempengaruhi waktu
operasi kompor, warna api yang dihasilkan kompor, dan efisiensi termal yang
dihasilkan kompor gasifikasi. Untuk laju aliran udara tertinggi yang diberikan sebesar
7 m/s didapatkan waktu operasi kompor selama 23 menit dengan temperatur tertinggi
sebesar 589°C. Efisiensi termal kompor maksimum terjadi pada laju aliran udara 3

m/s pada temperatur. 40 °C sebesar. 3,53%.
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